ABSTRAK

Pandemi COVID-19 merubah stabilitas ekonomi dan meningkatkan volatilitas
indeks pasar saham. Penelitian ini dilatar belakangi oleh fenomena kenaikan
volatilitas indeks pasar saham di negara ASEAN 5, indeks EPU selama periode
krisis akibat Pandemi COVID-19, dan belum ditemukannya penelitian tentang
pengaruh EPU terhadap volatilitas indeks pasar saham pada periode pandemi
COVID-19. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh Economic
Policy Uncertainty (EPU) Amerika Serikat dan China terhadap volatilitas pasar
saham di negara ASEAN 5 yakni Indonesia, Malaysia, Singapura, Thailand dan
Filipina pada periode sebelum dan selama pandemi COVID-19.

Sampel penelitian ini yaitu indeks saham di negara ASEAN 5 diantaranya
Indonesia, Malaysia, Singapura, Thailand dan Filipina. Alat analisis yang
digunakan yaitu model regresi dan Generalized Autoregressive Conditional
Heteroscedasticity (GARCH) untuk melihat pengaruh EPU terhadap volatilitas
indeks saham dan apakah varian conditional masa lalu berpengaruh terhadap
volatilitas pada saat ini. Penelitian ini menggunakan teori efisiensi pasar untuk
melihat apakah respon pasar dipengaruhi oleh informasi ketidakpastian kebijakan
ekonomi Amerika Serikat dan China selama krisis pandemi.

Hasil uji regresi menunjukan bahwa sebelum dan selama periode COVID-19
terdapat pengaruh positif EPU Amerika Serikat terhadap volatilitas indeks pasar
saham Malaysia, Singapura, dan Thailand sedangkan Indonesia dan Filipina tidak
berpengaruh positif. Hasil penelitian EPU China tidak berpengaruh positif terhadap
volatilitas indeks pasar saham Indonesia, Malaysia, Singapura, Thailand dan
Filipina pada periode sebelum dan selama COVID-19. Hasil pengujian GARCH
menunjukan bahwa baik periode sebelum dan selama pandemi COVID-19, varian
conditional masa lalu berpengaruh terhadap volatilitas pada saat ini di negara
ASEAN 5. Hasil tersebut menunjukan bahwa volatilitas indeks pasar saham negara
ASEAN 5 pada periode sebelum dan selama COVID-19 dipengaruhi oleh
volatilitas periode sebelumnya.
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